
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pematangan merupakan proses yang dilakukan atas pribadi seseorang yang 

belum mengalami kematangan. Proses ini juga menjadi sebuah cara atau tindakan 

di mana seorang calon imam di dalam dirinya dilatih untuk memiliki dan juga 

merasakan kebahagiaan, ketenangan, dan juga kedamaian, serta lebih memperkuat 

relasi atau hubungan yang baik dengan sesama dalam menjalani panggilannya 

sebagai pengikut Kristus.  

Masa postulan merupakan masa di mana seorang calon imam M.Ss.Cc 

dipersiapkan untuk memasuki masa Novisiat. Masa postulant juga merupakan 

masa di mana para calon dilatih dan diajar untuk bagaimana menjatuhkan 

pilihannya pada panggilan mengikuti Yesus Kristus atau panggilan menjadi 

awam.  

Calon imam merupakan orang yang dipanggil untuk melanjutkan karya 

keselamatan yang telah diwariskan oleh Kristus Yesus. Mereka yang terpanggil 

juga harus menyadari bahwa panggilan yang mereka jalani merupakan panggilan 

yang dianugerahkan oleh Kristus dan bukan manusia. 

Pematangan calon imam dilakukan oleh karena belum adanya sikap 

kedewasaan dalam diri seseorang. Sikap ketidakdewasaan sering kali 

memunculkan persoalan persoalan yang tidak dinginkan baik diri sendiri maupun 

orang lain. Perlu dipahami juga bahwa sikap ketidakdewasaan akan memberikan 

dampak buruk bagi proses perjalanan panggilan hidup.  



 
 

Sikap ketidakdewasaan para calon imam yang dipupuk terus menerus akan 

sangat berpengaruh pada masa formasi. Oleh karena itu, calon imam harus 

berusaha untuk mengikuti segala bentuk pembinaan di dalam biara agar 

menyesuaikan diri dengan komunitas. Para postulant calon imam M.Ss.Cc harus 

sepenuhnya sadar bahwa untuk mengalami kematangan mereka membutuhkan 

bantuan dari para formator, para formandi lainnya, dan segala bentuk pelayanan 

oleh para umat. Oleh karena itu, para postulant calon imam perlu bijaksana dalam 

membangun relasi dengan sesama anggota kongregasi. Calon imam yang matang, 

dalam kehidupan spiritualitanya akan mempunyai hubungan yang mendalam 

dengan dirinya sendiri, sesama dan Tuhan, serta bersyukur atas hidup dan cinta 

yang dianugerahkan Tuhan dalam hidupnya, sehingga dapat membawa dampak 

terhadap penghayatan hidup selibat yaitu calon imam semakin sadar untuk lebih 

mendekatkan diri dengan Tuhan, dan menyerahkan diri secara total kepada Allah 

melalui Doa.  

Jadi, peranan kongregasi M.Ss.Cc bagi pembentukan kematangan 

postulant calon imam akan berdampak positif, bila calon imam mengikuti dengan 

baik masa formasi postulant dan mau membuka diri untuk menerima segala 

bentuk pembinaan berupa masukan dan kritikan dari para formator dan anggota 

kongregasi yang lainnya. Hal ini baik bagi calon imam terlebih khusus saat 

menyampaikan keluhan atau tantangan yang dihadapi. Dengan demikian para 

postulant calon imam M.Ss.Cc bisa membina kematangan panggilannya dengan 

baik. 

 



 
 

5.2 Usul-Saran 

Mengingat bahwa kematangan sangat perlu bagi penghayatan hidup selibat 

calon imam di zaman ini, maka penulis mengajukan beberapa saran: Pertama, 

penghayatan hidup selibat sekarang ini menuntut kematangan pribadi dari calon 

imam. Tanpa kematangan diri, maka mereka akan mudah jatuh dalam peraktik 

yang tidak sehat terlebih khusus dalam penghayatan hidup selibat. Kedua, dalam 

hendak formator, calon imam mengelola panggilannya secara matang, sehingga ia 

dapat menajalani panggilannya dengan bebas. Selain itu calon imam juga 

diharapkan untuk selalu merasa bahagia dengan pilihan serta keterpanggilannya 

sebagai seorang calon imam. Dengan demikian, ia semakin menemukan jati dir 

inya melalui keempat aspek pembinaan calon imam. Ketiga, Bagi lembaga-

lembaga pendidikan formasi calon imam di seminari tinggi- seminari tinggi, harus 

meletakkan dasar yang kokoh tentang penghayatan hidup selibat. Oleh karena itu, 

sangat perlu diterapkan metode atau cara yang tepat dan relevan demi kematangan 

para calon imam, baik secara spritual, intelektual, emosional, biologis, psikologis 

ataupun hal-hal yang sangat berhubungan dengan seluruh segi kemanusian para 

calon.  Keempat, diharapkan kepada para formator calon imam, agar melihat 

calon imam sebagai sahabat. Dengan demikian formator dan formandi dapat 

mendukung satu sama lain.   
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